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Noise merupakan suatu gangguan pada gambar dimana noise dapat merusak kualitas citra

gambar dengan adanya bintik-bintik pada gambar yang disebabkan oleh noise, dengan
adanya noise pada gambar maka akan membuat pengguna melihat gambar menjadi tidak
seperti citra aslinya, oleh karena itu dibutuhkan filtering untuk melakukan pembersihan noise
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pada gambar dengan metode median serta metode konvolusi, dimana pada kedua metode
tersebut akan di lihat perbedaan filtering pada gambar bernoise dengan metode median dan
metode konvolusi. Dimana pada filtering ini menggunakan Bahasa Pemrograman MATLAB
sehingga nantinya pada hasil output dengan metode median akan menampilkan gambar asli,

gambar grayscale, gambar bernoise, dan hasil filtering dengan metode median, begitu juga
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pada hasil output dengan metode konvolusi menampilkan gambar bernoise dan gambar hasil
deteksi tepi dengan metode konvolusi.

PENDAHULUAN

Mata adalah Indra terbaik yang dimiliki oleh manusia
sehingga citra (gambar) memegang peranan penting dalam
perspektif ~manusia. Namun, mata manusia memiliki
keterbatasan dalam menangkap sinyal elektromagnetik.
Berbeda halnya dengan Komputer atau mesin pencitraan
lainnya yang dapat menangkap hamper keseluruhan sinyal
elektromagnetik mulai dari gamma hingga gelombang radio
serta citra yang memiliki noise. Suatu citra terkadang memiliki
noise yang mengganggu manusia untuk melihat hasil citra
aslinya.

Dengan adanya noise maka membuat suatu citra menjadi
tidak sempurna ketika dilihat oleh manusia sehingga kualitas
citra (gambar) menjadi tidak bagus, oleh karena itu diperlukan
filtering pada gambar bernoise untuk menghilangkan noise pada
gambar pada suatu citra (gambar).

Filtering digunakan untuk memperbaiki kualitas citra
sehingga pada makalah ini dilakukan analisa dan perbandingan
filtering menggunakan metode median dan metode konvolusi
untuk mendapatkan hasil citra yang berkualitas baik dari
gangguan noise sehingga citra dapat dilihat oleh manusia
dengan sama seperti gambar aslinya.

LANDASAN TEORI
METODE MEDIAN

Median adalah nilai tengah dari kumpulan data (Usman,
2005). Data yang digunakan untuk menghitung median terdiri
dari kumpulan data yang ganjil. Hal ini disebabkan dengan
jumlah data yang ganjil maka piksel yang akan diproses dapat

DOI: https://doi.org/10.30743/infotekjar.v3i2.1036

berada ditengah.

Pada median filtering digunakan matrik berdimensi N X N.
Dari matrik tersebut, kemudian data yang ada diurutkan dan
dimasukkan dalam sebuah matrik berukuran 1 X (N X N). Hal
ini berguna untuk mempermudah menemukan median dari
kumpulan data yang telah urut tersebut.

Sebagai contoh jika diketahui suatu matrik berdimesi 3X3
yang berisi piksel utama dan piksel-piksel disekitarnya :

9 5 5
3 8 5
2 1 4

Gambar 1 Matrik untuk Median Filtering

Matrik diatas harus diurutkan terlebih dahulu dan
dimasukkan dalam sebuah matrik yang berukuran 1 X (3
X 3)atau 1l X 9.

1 2 3 4 5 5 5 ] 9

Gambar 2 Matrik untuk median filtering setelah diurutkan

Dari gambar 2 dapat dicari nilai piksel yang baru dengan
menggunakan perhitungan median, maka nilai mediannya
adalah x = 5. Nilai 5 ini akan menggantikan nilai 8 sehingga
piksel utamanya akan memiliki warna yang berbeda dengan
sebelumnya.
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METODE KONVOLUSI

Konvolusi adalah salah satu proses image yang sering di
lakukan pada proses pengolahan gambar. Pada matlab terdapat
banyak sekali cara yang dapat dilakukan untuk melakukan
proses konvolusi. Proses konvolusi dilakukan dengan
menggunakan matriks yang biasa disebut mask yaitu matriks
yang berjalan sepanjang proses dan digunakan untuk
menghitung nilai representasi local dari beberapa piksel pada
image.

Berikut contoh umum perhitungan konvolusi secara manual

alb|c oS €= V7 +
dlefe|®|ulifw 9 by RN
) whd + u¥e +
flg]h x|y|z 1 + 5% + r*h

Original Image Filter

Pixels

Berikut ini adalah proses perkalian matriks filter dengan
gambar asli
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Citra hasil konvolusi Mask filtering
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METODE DIUSULKAN

Metode penelitian ini secara garis besar terdapat beberapa
proses yang akan dilakukan dalam penelitian ini. Pertama
memasukkan gambar bernoise. Kedua melakukan analisa dan
perancangan metode median dan metode konvolusi dengan
menggunakan bahasa pemrograman MATLAB. Kemudian
dilakukan pengujian terhadap perbaikan citra dengan
menggunakan metode median dan metode konvolusi pada citra
(gambar) bernoise dengan menggunakan bahasa pemrograman
MATLAB. Ketika melakukan pengujian, lalu memasukkan
gambar awal kemudian gambar awal diberikan noise.
Kemudian gambar yang bernoise akan dilakukan filtering
dengan menggunakan metode median dan metode konvolusi
sehingga gambar yang bernoise akan dihilangkan dengan
metode median dan metode konvolusi sehingga noise pada
gambar bernoise dapat dihilangkan.
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Start

Gambar asli

gray=rgb2gray(gambar);

noise=imnoise(gray,'Salt & Pej
awal=medfilt2(gray
k=medfilt2(noise);

pper',0.03);
)

v

Gambar asli, Gambar
gray scale, Gambar
bernoise, dan Gambar
hasil Filter Median

!

End

/ Gambar awal

|

gray=rgb2gray(gambar);
mask =[-1-1-1;-19-1; -1

-1-2);

noise=imnoise(gray,'Salt &

Pepper',0.5);
thresh=graythresh(gray);

imbw=im2bw/(gray,thresh);
hasil=conv2(double(imbw),mask,'vali

d');

|

Gambar asli,

Gambar bernoise,
dan Gambar hasil
Filter Konvolusi

(/ End

(b)

Gambar 3. Perancangan Sistem Penelitian metode Median(a)

dan metode Konvolusi (b).

A. Input Gambar Asli

(@)

Gambar 4 Gambar Awal Metode Median (a) dan Metode

Konvolusi (b)
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Proses Perubahan Gambar Asli Menjadi Gambar Hasil HASIL EKSPERIMEN
Filter : =5
Hasil Filter pada Metode Median SENRNCH PR
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Filtering Metode Median

Gambar 5 Gambar awal (a), gambar bernoise (b) dan gambar
hasil filter (c)

Hasil Filter pada Metode Konvolusi

(@) (b) (©)

Gambar 6 Gambar awal (a),gambar bernoise (b) dan gambar
hasil filter (c)

gambar hasi kovolusi

Menampilkan Hasil Gambar

LRI \."\.‘

Alzawoout

Gambar 8 Output Filtering MetodeKonvolusi

KESIMPULAN

Filtering merupakan suatu kegiatan untuk memperbaiki kualitas
citra gambar dari bernoise hingga tidak bernoise

Metode Median memberikan hasil filtering dari gambar
bernoise dengan kualitas citra yang lebih baik dibandingkan
dengan metode konvolusi karena pada metode median citra
gambar setelah di filter dari noise memiliki kualitas citra lebih
baik dari noise sedangkan pada hasil filter dengan metode
konvolusi menghilangkan noise pada gambar akan tetapi hasil
yang ditampilkan berbeda dengan bentuk citra awalnya.

Metode Median memiliki algoritma yang mudah untuk
dipahami sehingga filtering dengan median lebih baik dalam
hal pembersihan noise.

Filtering dengan metode konvolusi pada gambar bernoise
memang dapat dihilangkan, akan tetapi hasil filtering yang
didapatkan hanya berupa deteksi tepi dari objek tidak
menampilkan hasil filtering seperti gambar dari filtering
median.

Metode konvolusi melakukan pembersihan noise dengan cara
Perkalian antara image awal dengan filter kedua yaitu filter
matriks.

Gambar 7 Gambar Hasil Filter Metode Median (a) dan Metode
Konvolusi (b)
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